Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Mencedera Diri dan
Penyal ahgunaan Napza pada Remaja = Factors Associated with Self-
Injury and Drug Abuse in Adolescents

Elfira Rusiana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920532379& | okasi=lokal

Pendahuluan: Remaja memiliki faktor-faktor yang membuatnya rentan melakukan perilaku berisiko seperti
mencederai diri dan penyalahgunaan NAPZA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko dan
faktor protektif yang berhubungan dengan perilaku mencederai diri dan penyalahgunaan NAPZA pada
remaja. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif-korelatif dengan teknik sampling
stratified cluster sampling dan purposive sampling dengan jumlah sampel 263 remaja SMA di Jakarta Barat.
Penelitian menggunakan lima kuesioner yaitu data demografi, Strenght and Difficulties Questionnaire
(SDQ), Typology of Parenting Styles, Deliberate Self Harm Inventory (DSHI), dan Drug Abuse Screening
Test-20 (DAST-20). Hasil: Remaja SMA di Jakarta Barat sebagian besar tidak memiliki perilaku
mencederai diri dan penyalahgunakan NAPZA. Masalah emosional dan perilaku, perilaku prososial, dan
pola asuh memiliki hubungan yang bermakna dengan perilaku mencederai diri. Tidak ada faktor yang
berhubungan dengan penyalahgunaan NAPZA padaremaja. Rekomendasi: Promosi dan prevensi perilaku
mencederai diri dan penyalahgunaan NAPZA dengan Coping-Skills Training, Problem-Solving Therapy,
Cognitive Behavior Therapy (CBT) dan Dialectical Behavioral Therapy (DBT).

...... Introduction: Adolescent has factors that make them vulnerable to health risky behavior such as self-
injury and drug abuse. The purpose of this study was to find risk factors and protective factors related to
self-injury and drugs abuse in adolescents. Methods: The study used descriptive correlative design and
sampling techniques named stratified-cluster sampling and purposive sampling with a total sample of 263
adolescents in high school in West Jakarta. The data was collected by five questionnaires, which are
demographic data, Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ), Typology of Parenting Style, Deliberate
Self Harm Inventory (DSHI), and Drug-Abuse Screening Test 20 (DAST-20). Results: Most high school
adolescents in Jakarta does not have self-injurious behavior and drug abuse. Emotional-behavior problems,
prosocia behavior, and parenting style have a significant relationship with self-injury. There are no factors
related to drug abuse. Recommendation: Promotion and prevention of self-injury problems and drug abuse
by Coping-Skills Training, Problem-Solving Therapy, Cognitive Behavior Therapy (CBT), and Dialectical
Behavioral Therapy (DBT).
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